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PEMANFAATAN BATU APUNG DENGAN METODE PASTA COATING DAN 
FLY AS H SEBAGAI SUBSTITUSI AGREGAT KASAR DAN SEMEN 

PADA BETON TANPA PERAWATAN

ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang yang pertumbuhan 

ekonominya cukup baik. Salah satunya dapat dilihat dari banyaknya pembangunan yang 

ada di Indonesia, baik berupa bangunan rumah, gedung perkantoran, pabrik-pabrik 

industry, jembatan, dan sebagainya. Hal ini menuntut adanya peningkatan kualitas dari 
segi konstruksi yang ada selama ini. Fokus penelitian ini adalah untuk membuat beton 

dengan agregat ringan dengan melihat pengaruh penggunaan Batu Apung(BA) dan Fly 

Ash (FA) yang diharapkan dapat membantu mengurangi berat sendiri beton. Batu apung 

(BA) dan Fly Ash (FA) tersebut dikombinasikan sebagai material substitusi sebagai 

campuran betum mutu K-250 tanpa perawatan. Persentase yang digunakan dalam 

substitusi ini adalah Batu Apung (BA) sebesar 5%, 10%, 15%, dan 20% Sedangkan 

untuk Fly Ash {FA) sebesar 20% lalu dikombinasikan menjadi empat jenis beton 

5%BA+20%FA, 10%BA+20%FA, 15%BA+20%FA, dan
20%BA+20%FA. Dari hasil penelitian didapat beton kombinasi 5%BA+20%FA 

merupakan beton substitusi dengan kuat tekan tertinggi dari tiga kombinasi lainnya yaitu 

sebesar 250.475 kg/cm2 dan beton kombinasi 20%BA+20%FA merupakan beton 

substitusi dengan berat volume terkecil dari tiga kombinasi lainnya yaitu sebesar 

1869.531 kg/m3.

Kata Kunci: beton agregat ringan, batu apung, fly ash

r
campuran yaitu
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang yang pertumbuhan 

ekonominya cukup baik. Salah satunya dapat dilihat dari banyaknya pembangunan- 

pembangunan yang ada di Indonesia baik berupa bangunan rumah, gedung 

perkantoran, pabrik-pabrik industri, Jembatan, dan sebagainya. Hal ini menuntut 

adanya peningkatan mutu dan kualitas dari segi konstruksi yang ada selama ini.

Beton memiliki kekuatan tekan yang baik dan tahan api. Oleh karena itu 

Beton sangat popular digunakan dalam dunia konstruksi. Namun beton juga memiliki 

kekurangan, salah satunya dari segi berat sendiri beton yang relatif besar. Pada 

umumnya diperlukan campuran pasir, batu pecah, semen dan air untuk menghasilkan 

beton. Salah satu upaya untuk mengurangi berat sendiri beton ini adalah dengan 

mengganti komposisi dari beton tersebut. Salah satunya dengan mengganti agregat 

kasar yang dalam hal ini adalah batu pecah dengan agregat yang lebih ringan salah 

satunya batu apung.
Batu apung adalah batuan yang terbentuk atas piroklastik kaca dengan 

dinding batuan beku gunung berapi. Batu apung tidak higroskopis dan konduktifitas 

thermal rendah sehingga cukup baik sebagai material penahan panas dan bunyi serta 

cukup layak digunakan sebagai bahan baku beton ringan (Direktorat Jenderal 

Pertambangan Umum PPTM, 1986). Dengan menggunakan agregat ringan dalam 

pembuatan Beton dapat mengurangi berat sendiri elemen struktur yang 

mengakibatkan kebutuhan dimensi tampang melintang menjadi lebih kecil. Beban 

mati struktural yang lebih kecil ini juga dapat memberikan keuntungan dalam 

pengurangan ukuran pondasi yang diperlukan.

Abu terbang merupakan sisa pembakaran batubara dari Pembangkit Listrik 

Tenaga Uap (PLTU) yang memiliki sifat pozzolan dan dapat bereaksi dengan kapur 

pada suhu kamar dengan media air dan membentuk senyawa yang bersifat mengikat. 

Bahan alternatif ini dikembangkan dengan memanfaatkan abu terbang sebagai bahan 

tambah dalam campuran beton. Pemanfaatan abu terbang sebagai bahan tambah 

dalam campuran beton merupakan salah satu usaha untuk menanggulangi masalah 

lingkungan, karena abu terbang merupakan bahan buangan (limbah) yang dapat

1.1.
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mengakibatkan pencemaran lingkungan sekitarnya. Selain ketersediaan yang cukup 

banyak dan tergolong limbah, fly ash ini mengandung zat kimia seperti silika 

(Si02), alumina (A1203) dan kapur (CaO) yang merupakan bahan utama pembentuk 

Portland. Maka dengan menambahkan fly ash dalam campuran beton dapat 

mengurangi jumlah semen yang digunakan. Hal ini sangat menguntungkan 

mengingat harga semen di pasaran yang cukup tinggi.
Jurnal yang menjadi acuan dalm penelitian ini adalah Beton Agregat Ringan 

Dengan Substitusi Parsial Batu Apung Sebagai Agregat Kasar”, Dionisius Tripriyo 

AB, I Gusti Putu Raka, Tavio, “Kuat Tekan Beton Dengan Aditif Fly Ash Ex. PLTU 

Mpanau Tavaeli”, I Wayan Suamita, “Pemanfaatan Beton Ringan Dari Agregat 

Pumice Dengan Penambahan Abu Sikam Padi Sebagai Pengganti Beton Biasa Untuk 

Struktur Bangunan”, Dedi Budi Setiawan, llExperimental Study On The Potential 

Use a Pumice Breccia As Coarse Aggregate In Structural Lightweight Concrete ”, 

Slamet Widodo, Imam Satyamo, dan Sri Tudjono, dan i,’Effect Of Mineral 

Admixtures On Properties Of Lightweight Pumice Concrete". Ahmed Boycioglu, 

Celalettin Basyigit, Semsettin Kilincarslan, dan Ayhan Samandar.

semen

Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti, antara lain:

1. Bagaimana pengaruh penggunaan batu apung dengan cement pasta 

coating dan fly ash dengan persentase tertentu sebagai pengganti 

agregat kasar dan semen terhadap kuat tekan beton yang direncanakan ?

2. Bagaimana perbandingan antara kuat tekan beton terhadap berat 

volume beton dengan kadar persentase batu apung dengan cement pasta 

coating dan fly ash yang telah direncanakan?

1.2.

1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh penggunaan batu apung dengan cement pasta 

coating dengan kadar 0%, 5%, 10%, 15%,dan 20% dari agregat kasar dan 

fly ash dengan kadar 20% dari semen dalam kuat tekan beton yang 

direncanakan

2. Membandingkan nilai kuat tekan dan berat jenis beton normal dengan 

kuat tekan beton agregat ringan dengan metode pasta coating yang telah
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disubstitusikan dengan batu apung sebagai agregat kasar dan fly ash 

sebagai semen.

Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini, bahan yang digunakan untuk pengujian kuat tekan beton 

adalah agregat halus yang berasal dari Sekayu, batu apung berasal dari Bangka 

Belitung sebagai pengganti sebagian agregat kasar dan fly ash berasal dari PLTU di 

Tanjung Enim Sumatera Selatan sebagai pengganti sebagian 

Baturaja dan air yang digunakan berasal dari jaringan air bersih di laboratorium 

beton PT.Sucofindo. Untuk pembuatan sampel / benda uji pada setiap zona dibagi 

menjadi 3 sampel untuk masing - masing persentase batu apung yaitu 0%, 5%, 

10%, 15%, dan 20% dan untuk fly ash persentasenya yaitu 20%. Pada umur 7, 14, 

28 hari dengan K250. Perhitungan desain campuran (Mx Design) berdasarkan 

metode SK SNI.

1.4.

semen. Semen

Sistematika Penulisan

Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan 

sistematikapenulisan sebagai berikut:

1.5.

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian beton, 

pengertian agregat, syarat agregat untuk beton, pengaruh penggunaan batu 

. apung dan fly ash terhadap Kuat Tekan Beton.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab metodologi penelitian akan menguraikan mengenai
pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, 
pembuatan benda uji, pengujian kuat tekan beton dengan 

membandingkan terhadap kuat tekan beton normal dan penelitian terdahulu 

yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini.
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BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian kuat tekan beton.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran 

untuk perbaikan penelitian di masa yang akan datang.

DAFTAR PUSTAKA
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